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Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah dan kurangnya memahami
dan mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh siswa serta proses pembelajaran yang
monoton sehingga guru kurang bervariasi dalam penggunaan model pembelajaran yang
sesuai, sehingga permasalahan tersebut yang menjadi bahan penelitian ini. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana gaya belajar siswa dengan model reciprocal
teaching materi bangun ruang sisi datar terhadap kemampuan komunikasi matematis? (2)
Adakah pengaruh gaya belajar siswa dengan model reciprocal teachingmateri bangun ruang
sisi datar terhadap kemampuan komunikasi matematis?

Penelitian Kuantitatif, metode ekperimental dengan desain Pre Experimental yang
digunakan oleh peneliti yaitu The One-Group PretestPosttest Design. Subjek penelitian yaitu
kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjunganom dengan Sampling purposivedi ambillah sampel
penelitian pada kelas VI1II-6 dengan menggunakan instrumen angket gaya belajar, silabus,
RPP, LKS, serta tes hasil kemampuan komunikasi matematis yang dibagi menjadi pre test dan
post tes.

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu (1) Skor total yang diperoleh oleh siswa dalam
pengisian angket gaya belajar dalam katagori tinggi dengan presentase 75% dari 32 siswa,
sehingga siswa yang termasuk dalam katagori tinggi sebanyak 24 siswa. Dan dapat
disimpulkan bahwa banyak siswa sebanyak 24 yang termasuk dalam katagori tinggi dan
sisanya dalam katagori sedang atau rendah, maka dapat disimpulkan berdasarkan banyaknya
siswa gaya belajar dengan model reciprocal teaching materi bangun ruang sisi datar terhadap
kemampuan komunikasi matematis tinggi. (2) Hasil uji paired samples T-Test berbantu SPSS
21 For Windows dengan taraf signifikan @« = 0,05 dengan Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000.
Berdasarka ketentuan bahwa Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < « = 0,05 maka berdasarkan
kreteria keputusan jika @« = 0,05 > sig, maka H, ditolak. Sehingga karena H, ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh gaya belajar dengan model reciprocal teaching
terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Kata kunci: Gaya Belajar, Reciprocal Teaching, dan Kemampuan Komunikasi Matematis
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A. PENDAHULUAN
Komunikasimenjadi faktor
penting dalam proses kegiatan

belajar mengajar, tanpa adanya
komunikasi pembelajaran tidak akan
berjalan dengan lancar. Peneliti
melakukan wawancara kepada bu Tri
Murnia Wanti, S.Pd selaku guru
SMP

beliau

matematika kelas VIII di
Negeri 2 Tanjunganom

memaparkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih
rendah, sehingga guru harus lebih
kreatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar siswa dapat
berperan aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, selain itu dalam kegiatan
berdiskusi maupun tidak berdiskusi
kemampuan membaca, menyimak,
dan mengamati untuk mengevaluasi
ide  matematika masih  rendah.
Banyak siswa yang merasa kesulitan
dalam  mengkomunikasikan  dan

menulis notasi/simbol seperti
menulis rumus dan jawaban secara
sistematis, sehingga siswa langsung
menuliskan jawaban akhirnya saja.
Siswa juga merasa kesulitan dalam
menyampaikan soal dalam bentuk
ide-ide

demikian

gambar ke dalam
matematika.Dengan
keberhasilan kegiatan pembelajaran

bergantung pada proses komunikasi
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yang terjadi dalam pembelajaran
tersebut.

Dalam pendidikan matematika
komunikasi sangat berperan penting
untuk proses pembelajaran
matematika. Dua hal yang menjadi
alasan mengapa komunikasi dalam
matematika  sangatlah  penting,
komunikasi tidak bisa dipisahkan
dengan matematika sebab tanpa

adanya komunikasi dalam
matematika seseorang tidak dapat
menjelaskan segala hal
grafik dil
pembelajaran matematika (Husna,

dkk 2013).Pada penelitian yang

tentang

symbol, dalam

dilakukan oleh Stevani Wulandari

dkk, bahwa kemampuan siswa
dalammengkomunikasikan  ide-ide
matematisnya  diduga  berkaitan

dengan cara atau gaya belajar siswa

dalam menyerap, mengolah, dan

yang
pada saat

mengatur informasi
diperolehnya

pembelajaran. Dengan mengetahui

gaya
siswanya, maka agar kemampuan

dan  memahami belajar
komunikasi matematis siswa dapat
tergolong tinggi juga, guru dapat

menggunakan model pembelajaran

yang sesuai dengan unsur
kemampuan komunikasi
matematis.Adapaun tujuan dalam
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penelitian ini yaitu (1) Untuk
mengetahui gaya belajar siswa
dengan model reciprocal teaching
materi bangun ruang sisi datar
terhadap kemampuan komunikasi
matematis. (2) Untuk mengetahi
adakah pengaruh gaya belajar siswa
dengan model reciprocal teaching
materi bangun ruang sisi datar

terhadap kemampuan komunikasi

matematis.
Kemampuan komunikasi
matematis  adalah ~ kemampuan

menyampaikan gagasan/ide, baik
secara lisan maupuun tulisan serta
kemampuan memahami dan
menerima gagasan/ide matematis
orang lain secaara cermat, analitis,
kritis, dan evaluatif  untuk
mempertajam pemaahaman(Lestari,
2015: 81 ). Untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis
siswa peneliti menggunakan
indikator kemampuan komunikasi
matematis menurut  Elliot dan
Kenney vyang dikemukakan oleh

(Danaryanti, 2015: 207) yaitu : (1)

Kemampuan Tata Bahasa(2)
Kemampuan Wacana (€))
Kemampuan  Sosiolinguistik  (4)

Kemampuan Strategis.
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Menurut Ghufron ( 2012 :42 )
Gaya belajar merupakan sebuah
pendekatan  yang menjelaskan
mengenai bagaimana individu belajar
atau cara yang ditempuh oleh masing
— masing orang untuk berkonsentrasi
pada proses , menguasai informasi
yang sulit dan baru melalui persepsi
yang  berbeda.Sedangkan  gaya
belajar menurut De porter (Putri,
2013), dapat dibedakan menjadi 3
yaitu: tipe visual, tipe auditorial, dan
tipe kinestetik.Sedangkan menurut
Pujiastutik  ( Noorlina, 2013),
reciprocal teaching adalah suatu
model pembelajaran yang
mengharuskan satu atau beberapa
siswa untuk menyajikan suatu materi
didepan kelas.tujuan dari reciprocal
teaching ini adalah memberikan
fasilitas  kepada siswa  untuk
berkomunikasi dan saling membantu
dalam kelompoknya masing-masing
dalam memahami teks atau bacaan
yang diberikan oleh guru(Noriasih,
2015). Sehingga

kemampuan komunikasi matematis

diharapkan

siswa dapat tergolong tinggi.

B. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang

digunakandalam  peneliti  adalah

pendekatan kuantitatif dengan teknik

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain Pre
Experimentalyaitu  The One-Group
PretestPosttest Design.  Populasi
dalam peneliti ini adalah siswa kelas
VIIISMP Negeri 2 Tanjunganom
tahun pelajaran 2018/2019 dengan
teknik Sampling
purposiveuntukmenentukansampel

VI11I-6.

Adapun teknik pengumpulan data

penelitian, yaitu kelas

dalam penelitian ini yaitu :
1. Metode angket
Angket digunakan untuk
mengkatagorikan skor total dari gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa
berjumlah 36 pertanyaan dengan
skala likert yang dibuat dalam bentuk
checlist.
2. Metode tes
Tes vyang digunakan dalam
penelitian ini  berbentuk uraian
dengan jumlah 2 soal. Materi yang
digunakan dalam tes ini yaitu bangun
ruang  sisi  datar  khususnya
menentukan luas permukaan prisma.
Soal tes ini sebelum diujikan untuk
penelitian maka dilakukan uji coba
dulu terhadap 31 siswa untuk
mengetahui kelayakan soal tersebut.
Angket dan tes dilakukan

diuji validitas dan uji reabilitas
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dengan  product moment dan
Cronbach Alphaberbantu SPSS 21
For Windows.

Analisis data angket gaya belajar
dengan menjumlah  skor yang
diperoleh sehingga didapatkan skor
total nya, kemudian diklasifikasikan
sesuai katagori gaya belajar yang
telah dibuat sehingga di peroleh
katagori gaya belajar setiap siswa.
Sedangkan  analisis data  tes
kemampuan komunikasi matematis
dengan memberikan skor sesuai
pedoman penskoran kemampuan
komunikasi matematis yang telah
dibuat. Uji prasyarat yang digunakan
yaitu uji normalitas untuk

mengetahui apakah datanya

berdistribusi normal atau tidak
dengan bantuan SPSS 21 For
Windows. Kemudian uji hipotesis
menggunakan uji t berpasangan
(paired sample T-test)
untukmengetahui ada atau tidak
adanya pengaruh gaya belajar
terhadap kemampuan komunikasi
matematis berbantu SPSS 21 For
Windows.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gaya Belajar Siswa

Data angket gaya belajar yang di

isi oleh siswa kemudian di hitung

simki.unpkediri.ac.id
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skor setiap gaya belajar, kemudian di
jumlah skor gaya belajar secara

keseluruhan sehingga akan diperoleh

skor  total gaya  belajarnya.
Berdasarkan lampiran diperoleh skor
total tertinggi yaitu 120dengan

katagori sangat tinggi diperoleh oleh
Dhafina Safa Feliza dan skor
terendah 83 dengan katagori skor
rendah diperoleh oleh Alya Dwi
Nofiana.Data tersebut di analisis
SPSS 21 For

Windows untuk mendapatkan hasil

dengan bantuan
statistik deskriptifnya yang disajikan
sebagai berikut :
Tabel 4.1
Deskriptif Gaya Belajar
Statistics

Skor total gaya belajar

Valid 32
N

Missing 0
Mean 105,91
Std. Error of 1,613
Mean
Median 104,50
Mode 118
Std. Deviation 9,124
Variance 83,249
Range 37
Minimum 83
Maximum 120
Sum 3389
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Pada tabel

4.1 diatas,

dapat

dilihat bahwa data skor yang paling

banyak muncul 118 dengan standart

devasi 9,124. Pada tabel di atas juga

diketahui

diperoleh sebesar

tertinggi

bahwa

dan

skor

tertinggi

120 dan skor
terendahnya 83, sehigga dari skor

skor

terendah

didapatkan reratan data sebesar 37.

Dari

skor

total

tersebut  di

katagorikan sebagai tabel berikut ini

Tabel 4.2
Katagori Skor Total Angket
Gaya Belajar
Presenta | Jmlh | Jumlah | Katagori
se siswa | siswa
Jumlah (%)
Skor
117< X 7 21,87 Sangat
<144 % Tinggi
W< X< | 24 75 % Tinggi
116
63< 1 |3,12% | Sedang
X<89
36< 0 0% Rendah
X<62

Jumlah siswa dalam presebtase

(%) diperoleh dari jumlah siswa

dibagi dengan jumlah siswa secara

keseluruhan dan dikali 100 sehingga

diperoleh jumlah siswa dalam (5)

seperti pada tabel 4.2 di atas. Dari

simki.unpkediri.ac.id
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tabel di atas akan disajikan kedalam

diagram sebagai berikut :

Katagori Skor Total Gaya

Belajar
3% = Sangat
tinggi
® Tinggi
= Sedang
® Rendah

Gambar 4.1
Diagram Presentase Gaya Belajar
Siswa

Dari gambar 4.1 dalam diagram di
atas dapat diketahui bahwa gaya
belajar siswa dengan katagori sangat
tinggi sebesar 22%, berdasarkan
tabel 4.1 presentase 22% dengan
jumlah siswa sebanyak 7 siswa, gaya
belajar siswa dengan katagori tinggi
sebesar 75%, berdasarkan tabel 4.1
presentase 75% dengan jumlah siswa
sebnayak 24 siswa, dan gaya belajar
siswa dengan katagori sedang
sebesar 3%, berdasarkan tabel 4.1
presentase 3% dengan jumlah siswa
1 siswa. sehingga katagori gaya
belajar dengan jumlah siswa paling
banyak berada pada katagori tinggi

dengan presentase 75%.
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Oleh karena itu dapat disimpukan
bahwa gaya belajar siswa dapat
dikatakan dalam katagori dengan
gaya belajar yang tinggi.

2. Kemampuan Komunikasi

Matematis
a. Data pretest

Data nilai hasil pretest
kemampuan komunikasi matematis
terlampir, namun dari nilai tertinggi
hasil pretest tersebut diperoleh oleh
Riszal Aditya Rahmadanu dengan
nilai 78, adapun hasil jawabannya
yaitu sebagai berikut :

Gambar 4.2

Hasil Jawaban Siswa

Gambar 4.3
Hasil Jawaban Siswa

simki.unpkediri.ac.id
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82<Y 0 0% Sangat
<100 Tinggi
63 < 10 | 31,25% | Tinggi
Y< 81

44 < 22 | 68,75% | Cukup
Y< 62

26 < 0 0% Rendah
Y< 44

Kriteria Pre Test
Kemampuan Komunikasi

Matematis
Gambar 4.4

Hasil Jawaban Siswa m Sangat
. - . Tinggi
Setelah diperoleh nilai dari tes .
® Tinggi

kemampuan komunikasi matematis t
selanjutnya di kriteriakan sesuai = Cukup

katagori kemampuan komunikasi
® Rendah

matematis yang sudah di buat pada
bab 1. Adapun kriteria

pengkatagorian hasil pre test dan

posttest  kemampuan komunikasi Gambar 4.5

matematis yaitu sebagai berikut :
y g Presentase Pre test Kemampuan

Tabel 4.3

Kriteria Pre Test Kemampuan

Komunikasi Matematis

Berdasarkan gambar 4.2 di atas

Komunikasi Matematis presentase tertinggi yaitu 68, 75%

Presen- | Jum- | Jumlah | Kriteria dengan  kriteria  cukup, dalam

tase lah siswa presentase tersebut terdapat 22 siswa

Jumlah | sis- dalam berdasarkan tabel 4.3 yang masuk

Skor wa | presentase
(%)

dalam kriteria tersebut. Sedangkan

berdasarkan diagram pada presentase
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32,25% menunjukkan Kriteria tinggi Hasil Jawaban Siswa
sebanyak 10 siswa yang masuk
dalam kriteris tersebut. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data hasil
nilai pre test kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VI1II1-6 dalam
kriteria cukup dengan presentase
68,75% seperti pada tabel 4.3 yang
disudah disajikan di atas.
b. Data Posttest

Hasil nilai posttest siswa dalam
mengerjakan soal tes kemampuan
komunikasi matematis terlampir.

Nilai tertinggi posttest diperoleh

Nariska Dhea Annajna dengan nilai

86, adapun  hasil  jawaban Gambar 4.7
posttestnya sebagai berikut : Hasil Jawaban Siswa
Tabel 4.4

Kriteria Post Test Kemampuan

Komunikasi Matematis

Presen- | Jum- | Jum- Kri-
tase lah lah teria

Jumlah | sis- | siswa
Skor wa (%)

82<Y 19 59, Sangat

<100 375% | Tinggi
63 < 13 40, Tinggi
Y< 81 625 %
44 < 0 0% | Cukup
Y< 62
26 < 0 0% | Rendah
Gambar 4.6 V< 44
Novalia Nawangsari| 14.1.01.05.0027 simki.unpkediri.ac.id
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Kriteria PostTest
kemampuan Komunikasi
Matematis

m Sangat
Tinggi

® Tinggi

Cukup

m Rendah

Gambar 4.7
Presentase Post test
Kemampuan Komunikasi

Matematis
Berdasarkan diagram presentase
pada gambar 4.3 Diatas, dapat
diketahui bahwa presentase 59,
375% berada pada kriteria sangat
tinggi dengan jumlah siswa sebanyak
19 siswa. Sedangkan presentase 40,
625 pada gambar 4.3 Diatas
menunjukkan kriteria tinggi dengan
jumlah siswa sebanyak 13 siswa.
sehingga dapat disimpulkan jika data
hasil nilai posttest sangat tinggi.
Dalam  penelitian  ini  uji
normalitas dilakukan dengan uji
Kolmogotof-Smirnov
bantuan SPSS 21 For Windows

dengan
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dengan
signifikan 0,05.

Sebagaimana hasil uji normalitas

menggunakan taraf

akan disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.5
Data Hasil Uji Normalitas
Kemampuan Komunikasi

Matematis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest

N 32 32

Mean 59.000 81,78
Normal Parameters=® | Std. 8350 2,673

Deviation

Absolute 093 154
Most Extreme

Positive 095 154
Differences §

Negative -,078 -, 141
Kolmogorov-Smimov Z 535 869
Asymp. Sig. (2-tailed) 037 436

a. Test distribution is Normal.
b. Caleulated from data.

Untuk mengetahur normalitas
data analisis kemampuan komunikasi
matematis yaitu dengan
membandingkan  Asymp. Sig. (2-
tailed) dengan taraf 0,05. Pada tabel
4.10 diketahui jika Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,937. Syarat uji
normalitas yaitu jika jika Asymp.
Sig. (2-tailed)> 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal dan jika
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka
data tersebut tidak berdistribusi
normal.Karena Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,937 >0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data analisis

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan komunikasi matematis
siswa berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji
normalitas dengan hasil berdistribusi
normal, selanjutnya melakukan uji t
berpasangan (paired sample T-test)
yang mana uji tersebut untuk
menguji pada hipotesis kedua dalam
penelitian ini. Berikut ini akan
disajikan hasil dari uji t berpasangan
(paired sample T-test)  berbantu
SPSS 21 For Windowsyang akan
dijabarkan sebagai berikut :

Pada hipotesis kedua dalam
penelitian ini yaitu : ada pengaruh
gaya belajar denga model reciprocal
teaching materi bangun ruang sisi
datar terhadap kemampuan
komunikasi matematis.

a. Merumuskan H, dan H;

Ho =Tidak ada pengaruh gaya

belajar ~ dengan  model
reciprocal  teaching
terhadap kemampuan

komunikasi matematis.
H; = Ada pengaruh gaya belajar
dengan model reciprocal
teaching terhadap
kemampuan komunikasi
matematis.

b. Menentukan taraf signifikan
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Dalam pengujian dipenelitian ini
menggunakan taraf signifikan 0,05.
c. Kiriteria keputusan

Dengan kriteria keputusan dalam
penelitian ini jika a= 0,05 > sig,
maka H, ditolak dan « = 0,05 < sig,
maka H, diterima.
d. Menentukan taraf sig. (2-

tailed)dari uji t berpasangan

Kemudian data hasil uji t
berpasanganakan di sajikan pada
tabel 4.6

Tabel 4.6

Hasil uji paired samples T-Test

M| MR | L
Lower | Upper

Pastts | 227812 ] 15,040 | 1983830 147
t ] [ Y

0,000. Dalam

menggunakan taraf signifikan a =

pengujian  ini

0,05, sehingga disimpulkan hasil Sig.
(2-Tailed) sebsar 0,000 < a = 0,05
e. Norma keputusan

Pada tabel data hasil uji t
berpasangan diperoleh bahwa Sig.
(2-Tailed) sebesar 0,000 < a = 0,05
maka berdasarkan kreteria keputusan
jika @ = 0,05 > sig, maka H, ditolak.
Sehingga karena H, ditolak, maka
dapat disimpulkan Ada pengaruh

gaya belajar dengan model reciprocal

simki.unpkediri.ac.id
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teaching  terhadap  kemampuan
komunikasi matematis.
D. PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya, selanjutnya akan ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :
1. Gaya belajar dengan model
pembelajaran reciprocal
teaching materi bangun ruang
sisi datar tinggi. Dari 32 siswa
skor total gaya belajar dengan
katagori tinggi diperoleh
presentase  presentase  75%
dengan jumlah siswa sebanyak
24 siswa karena skor total gaya
belajar paling banyak pada
katagori tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar
tersebut dalam katagori tinggi.
2. Ada pengaruh gaya belajar
dengan model reciprocal
teaching materi bangun ruang
sisi datar terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Tabel
data hasil uji t berpasangan
diperoleh bahwa Sig. (2-Tailed)
sebesar 0,000 < a = 0,05 maka

berdasarkan kreteria keputusan
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jika @ = 0,05 > sig, maka H,
ditolak. Sehingga karena H,
ditolak, maka dapat disimpulkan
Ada pengaruh gaya belajar
dengan model reciprocal
teaching terhadap kemampuan
komunikasi matematis.
2. Saran
Berdasarkan kesimpulan ahsil
penelitian diatas, maka peneliti
memberikan sedikit saran, adapun
saran yang peneliti sampaikan yaitu :
1. Bagi siswa, untuk kedepannya
karena siswa sudah mengetahui
gaya belajar yang dimilikinya
diharapkan dapat mengikuti
serta berperan aktif dalam
pembelajaran dikelas dengan
model  pembelajaran  yang
sesuai. Siswa diharapkan tidak
pasif dan berani memberikan
pendapat mereka serta mampu
mengkomunikasikan matematika
dalam indikator ~kemampuan
komunikasi matematis.
2. Kepada bapak ibu gquru,
kedepannya agar memahami
gaya belajar sehingga dalam
pemilihan model pembelajaran
tersebut sesuai, agar siswa

menjadi tidak bosan dalam

pembelajaran jika menggunakan
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model  pembelajaran  pada
umumnya, sehingga jiak guru
menerapkan model
pembelajaran yangs sesuai maka
siswa juga dapat berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga
tujuan dari komunikasi
matematis dapat tercepai sesuai
yang diinginkan.

Kepada peneliti, karena dalam
penelitian  ini  menggunakan
model  reciprocal  teaching,
diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat mencoba
model pembelajaran lainnya
yang sesuai dengan gaya belajar
agar dapat  mempengaruhi
kemampuan komunikasi

matematisnya.
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